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MOTTO
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“ Katukanluh, adakah sama ()rang-orang yang berilmu dengan orang-orang
yang tidak berilmu? Sesungguhnya yang bisa menerima pelajaran itu hanyalah
orang-orang yang berakal”. (QS. Az Zumar: 9)"

" Depag RI, Al-Qur-'an dan Terjemahnya 30 Juz, (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1977), hal. 747
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Dengan menyebut asma Allah Yang Maha pengasih lagi Maha penyayang.
Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi, Tuhan semesta
alam yang senantiasa melimpahkan taufik, hidayah, inayah serta nikmatnya
kepada hamba-Nya sehingga ia selalu tersadar terhadap realitas dir dan realitas di
luar dirinya serta dialektika yang sedang dijalaninya semakin kualitatif. Tiada lupa
salawat serta salam penyusun sanjungkan kepada revolusioner besar kita
Rasullullah Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta para
pengikutnya yang selalu menumbuh kembangkan sunnahnya sémpa.i hari kelak.
Syukur alhamdulilah, berkat hidayah serta inayah-Nya, akhirnya penyusun
dapat menyelesaikan skripsi yang amat sangat sederhana ini. Penyusunan skripsi
ini tidaklah membutuhkan sedikit waktu, tenaga serta fikiran. Namun sebagai
salah satu bukti tanggung jawab penyusun untuk ikut memecahkan persoalan
pendidikan - Islam /dalam realitas, . khususnya dalam persoalan mewujudkan
manusia seutuhnya, maka waktu, tenaga, dan fikiran yang penyusun curahkan
bukanlah apa-apa. Meskipun demikian, dalam penyusunan skripsi ini tidak sedikit
hambatan yang penyusun hadapi. Hambatan-hambatan itu tidak begitu saja berlalu

tanpa adanya do’a, bimbingan, bantuan serta dorongan dari berbagai pihak.
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hati, serta ibunda tercinta yang mata air, air matanya selalu menyirami
jalan terjal penyusun, serta adikku Pramu Sinto yang deagan kerinduannya
senantiasa imenambah semangat _penyusun, —serta sahabat hatiku
Nurhamzalis yang selalu = memberikan segalanya yang terbaik untuk
penyusun sehingga dialektika yang dijalani penyusun sernakin kﬁalitatif.
Juga kepada seluruh keluarga yang senantiasa memberikan do’a, bantuan
serta support kepada penyusun.

4 Teman‘teman serta sahabat tempatku mengadu dan barangkali berteduh
yang tidak mungkin penyusun sebutkan satu persatu, yang telah
memberikan berbagai masukan berharga.

Penyusun tidak mungkin mampu membalas segala budi baik yang telah

beliau-beliau curahkan, namun hanya ribuan terima kasih teriring do’a yang
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BAB

PENDAHTLUAN

A, Penegasan Judul
Pencyasan istiiah adalah sangat perlu calam sebuah karya tlnnah. Penegasan
istilah dapat membantu penulis untuk mieopumpulkan data-data dalam proses
penyelesaian penalisan, dan dengan adanys penegasan istrlah baik penulis maupun
pembaca akan dapat terhindar dari keselahan dalam memabami st dan maksud
sebuah karva tlmuah secara utub. Adapun sulah vang perlu ditegaskan dalam

skripsi 1 vaitu:

I Humanisasi dafam Pendidikan

Humanisast  adalah pepumbuhan tasa perikemanusiaan © pemanusiam
proses  harus ditumbuhkamsejak seorany anak di bangku pendidilan rendah.’

Huanisast dafam bahasa inggrisiys adatah Humamzation, yany artinya (1)
Pemberian sifat-sttar manusia, (2) Menjadikan bevadab, Kata tersebut berasal dari
kata Human, yang artinya (1) Berkenaan denpan marusia vang mempunyai bentuk
dan kondisisepertimanusia, mier, walien and cliildresare i being. Laki-laki,
wanital dan anaksanak ‘adalah manusia. (2) Yang mempotlibatkan kasith sayang
terhadap sesama_manusia, 7he smurse is ver fuman person. Perawal fu adalah
orang yang penub Kasih. 7 manusia. Heincnly ady secara manusiawi.”

Manusia adalah penguasa atas dirinyva, dan karena itu fittah manusia adalah

menjadi merdeka, menjadi bebas. Humanisasi. karenanya juga berarti pemerdekaan

DEPDIKBUD, Kamus Besar Buhasa Indonesia, (Jaharty - Balai Pustaka, 1989). hat. 316
Peter Salim. Salim’s Ninth Collegiare, Lnglish - Indonesia Dictionary, (Modern English Press. januari
2000, hal. 710-711

H
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atau  pembebasan  manusia  dart situasi-situasi - batas yang menindas  di luar
kehendaknya. .

Pendidikan adalah pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang
dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar
berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat” Pendidikan mer upakan bekal awal
bagi manusia untuk lebih bisa melihat dunia, mengolahnya dan sekaligus menikmati
hasilnya. Pendidikan menginginkan manusia uatuk sadar werhadap realitas diri, dan
realitas di luar dirinya, yang selanjutnya manusia akan mempunyai pesformance
sebagal scorang “manusia” yang dapat suemproporsikan hak serta kewajibannya
sebagai scorang manusia. Karcna sebagai mahkluk social yang tidak dapat hidup
tanpa bantuan orang lain, manusia harus peduli akan kondisi ketertindasan dan
ketimpangan disekitarnya. Dengan pendidikan manusia harus membebaskan dirinya
dan orang lain dari sondisi yang membeiengpu. Penyadaran (konsicniasiy sebagai
inti proses pendidikan akan dicapai manahala pendidikan dilaksanakan oleh Teury
bersama murid™, bukan oleh “gury untuk murid”™ atau oleh Couru tentang mond”
Kebersamaan antara guru murid tadi dengan nwcmpd[l\(m dunia sebagal medianya.

Zaparan di atas menegaskan bahwa inti dari humanisasi dalam pendidikan
adalah penpakuan dan-penghargaan terhadap fifrah‘ontology manusia yaity, sebagai
subyek, aktif (nemanusiakan mam;:;ia). Dimana-ditral sebagai-subyek aktif tersebut
merupakan pengejawantahan berbagai potensi-yang: melekat pada diri manusia,
Manusia adalah mabkluk dinamis, kr :z}tii’ dan memiliki banyak kemampuan untuk
menentukan garis kehidupanya sendiri Pada dataran inilah kehadiran pendidikan

menenmukan €lan vitalnya yailu sebapai wahana pengembangan potenst manusia,

S Paulo Feeire, Politik Pesdiclikan Kebidayaan, Kekoasau dan Pembebasair, (Y vsevabarta L Pustala
Pelajar dan ReaD. 20000, hal ix
M. Nealim Purvanto. /linu Pendidikan Teoretis Dan Protiis. (Bandung: PT Remaja Rosdakarva, 1993).

hat.
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sehingga manusia dapat mengenal dirinya dan menjadi dirinya sendiri dengan

segala keunikan, kekhasan dan karakieristiknya Imasine-mnasing,

2. Al Quiran

Al Qurran merupakan kitab Allah dai i jlzatnya yang abadi dan cemertang,
la adalah kalam-kalam-NYA yang terbaca dan mengungkapkan kalimat-INY A yany
terlihat pada tanda-tanda alam.” Seandain s Al Quitan merupakan alam indrawi,
maka dia merupakan alam yang aneh. Al Gur an menjelaskan:

(Ve y 5320 e oI5 5T T e s o Jid 0 0 6 O,

Andaikeata ada suatu bacaan kitub suci vaig dapal membucat gumimg-gunung jadi
hergoncang dahsyal atcn bumi jads hetali-helah ate orang-orang mali dapaf
herhicara. (QS Ar-Ra'ud [13]:31 )
Artinya, tulah AL Quean. Scandainya alaur mi merupakan bitab Allah yang dapat
dibaca. niscaya dia ity Al Quitan, Reduanya merupakan kitab Adtah yvang myada,
merupakan kalimat-kalimatnya yang matia

Al Qurran menjelaskan

(1 1y O, Uy B8 s (e el B G IS ot s

[tulaly avar-avar Allah vang kami-membecakaniyakepadamn dengan sebenar-nyu;
maka dengan perkataan manakah lagr nercka akan berimen sesucah (kedan)
Allah dan kérerangan=kelerangan-N YA (38 ARJaarsiyah f45/: 06 )7

Berlandaskan pada ayat wersebut nsmusin diagjurkan agar mempelajan dan

menggali mu pengetahtian yang ada didalamny,

Y AL AbdUl Azin. Episiemologs e Aksiologi Hane Peripeitii A6 Qe an, terj.. (Bandung - Rosda T959).
hal. 4

" Depag RI, ALQuran Dan Terjemahnya 30 Juz, Uakarta: P17 Bumi Restu, 1977 ) hal. 374

“op.cil.

Top. it hal 813



Selanjutnya Al Qurran menjelaskan baer azar manusia berfikir:
050 PR Phe G oy Ao o3 o 0], S0k a
(V9 tp) TS e 150200 B S ol s

I adalady sebuaht kitah yang kanii terudikon kepadioi pesuih densan herkad
diver dant supaya mendapal - pelajara

supancd ereka memperfialikan ayat-uye
CFUIE-Orang Yt mempunyal fikivas (O Shoad [38]0 29

Kitab Al Qurian bukanlah semata-inata dogma yang dimaknat secara kolot,
namun sebuah pelajaran yang harus dikaji keberadaanya., Singkatnya Al Quran
dapat dikatakan sebagai kitab Allah vang abadi, berisi kalam ilahi yang terbaca,
menggungkapkan  avat-ayat  kavnl agar dipelajari  dan digali  rahasia ihnu
pengetahuan didalamnya. Dalam menggali dan mengembangkan ithmu pengetahuan
harus selalu berada dalam koridor norma ajaran Al Qur'an dan menjadikannva
sebagai landasan untuk hal tersebut. Lebib singkat lagi avat Al Qurian vang
berdimensi normatif dan kontzkstual. merupaban landasan sckalicus pisau analisa
Kajian thmiah dari Allah,

Paparan di atas dapat. diambil bonang merah bahwa humanisasi dalam
pendidikan menurut Al Qurian adalah pengakuay dan penghargaan fitrah manusia
dan pendidikan merupakan proses pencapaian manusia scbagai manusia yang
sesunggulnya (insan kamil), yang dengan demikian manusia yang tidak lupa
dengan penciptanya. Dalam artian sekaly- menempatkan Al Quiran sebagai pedoman

dalam mengenal Tuhannya.

B. Latar Belakang Masalah
Sebagaimana telah menjadi pendapat umum bahwa pendidikan merupakan

rancangan kegiatan yang paling banyak berpenparuh terhadap perubahan perilaku

Y ihid | hal, 736



seseorang dalam hidup bermasyarakat maupun suatu masyarakat tiu sendivi. Benar
kirannya Abdul Munir Mulkan mengistdahkan bahwa pendidikan, merupakan
model rekayasa social yang paling cfektit untuk menylapkan suatu bentuk
masyarakat “masa depan",m Termasuk didalamnya masa depan masyarakat Islam
dalam hal ini sebagai sebuah system, pastinya teori dan praktek pendidikan tersebut
sangat menentukan. Oleh karena itu penvusunan dan penerapan teori pendidikan
yang tepal akan sangat menentukan  dan berpengaruh besar  dalam  upaya
pembentukan generast “masa depan” vang ideal, yaug mampu berinteraksi dengan
masyarakatnya dan generasi yang sadar dengan realitas divi dan realitas diluar
dirinya, guna menaklukan masa depan.

Upaya perumusan  teori  dan pescrapannya  tidaklah  mudah, hanbatan
utamanya sebagian besar justru berasai dari dalam pendidikan Islam itu sendiri,
bukan dart luar komunitas masyarakat mushim. Hambatan dart dalam itu ialah

“

tumbuhnya suatu “ideology ihmiah™ yanp dipergunakan untuk mempertahankan
suatu “kepalsuan” semantic epistemology dalam pengembangan intelekwal Istam.

Hal ini terlibat pada aktivitas pendidikan Islam Jdtu sendiri, peserta didik
ditbaratkan sebagai sebuah kaset kosong tanpa mempunyai bekal apapun, yang
harus - mcrekam/, sehual “perkataah | (aladplon] pelajoaraits dari euru dan guru
membicarakan realitas scolah-olah sestatu'yang tidak bergerak, stafis, werpisah satu
sama lain, dan dapat dimnmll\'an; Atau[ g méngutaikan sua topik vang sama
sekali asing bagi pengalaman eksistensial para murid. Tugasnya adalah Cmengisi”
para muricd dengan bahan-bahan yang dituturkanya bahan-bahan yang lepas dari

realitas. terpisah dari totalitas yang melahirkannya dan dapat memberinya arti,

" Abdul Munir Mulkan. prurcidigmicr fntelekial Musdineg, (Y ohvikarta @ SIPRESS, 1994). hal VY
Ybid, hal i
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Kata-kata telah dikosongkan dari makna sesungguhnya dan menjadi pembicara
boros kata yang asing dan 1’ncngasingkz1n.‘;

Pendidikan karenanya menjadi media untuk melakukan indoktrinasi, sehingga
peserta didik  berpendapat,  berfikiv dan bertindak  sebagaimana s pendidik,
Sebagaimana dikutip oleh Abdul Munir Mulkan, Fazlur Rahiman melontarkan kritik

yang tajam terhadap kekacaukan pemikiran Islam mengenar Islam  menjadi
perdebatan “ideologi ilmialh’ merupakan stiuast dilematis dan controversial yang
tidak saja menjauhkan muslim dac thoe akan etapt juga dari Al Ouran.”
Akibatnva, pengkebirian terhadap daya kritis peserta didik yang seharusnya
menjadi (f)‘i'f(’)lﬂe‘lSl‘ utama proses belajar mengajar menjads hal vang biasa dan tdak
dapat dihindarkan. i samping pendidikan formal, pendidikan non formal yang
lebih dikenal sebagat dakwah juga terjebak menjadi ajang penyebaran ideology
tanpa mampu menyentub akar permasalaban dar persoalan kehidupan manusia.
sehingga pemikiran dan pemahaman fslain kehilangan spicit vang justru menandai
risalah Muhammad saw, seita peserta didik bukannya semakin sadar dengan realitas
melainkan semakin tercerabut dari akar sejarahnyva.

Pemanusiaan kembalt manusia (humanisasi) dalam pendidikan diwujudkan
dengan menempatkan manusia (baca, murid, dan, guru), sebagai, subyek akuf yang
berposisi Setara. Dengan lain Kata, mtrid scbagai subyek aktif begitu pula guru.
Dengan demikian, guru_dan_murid sama-sama berpecan_sebagai pelaku, mereka
akan bertindak, berfikir serta terlibat sccara langsung dalam berbagai persoalan

nyata dan dalam suasana yang dialogis™

" Paulo Freire, Pendidikan Kawn Teriedas. (Jalarta, LP3ES. 1985), hal. 49-50

" Abdul Munir Mulkan, op. cir., hal. vi

" Mansour Raqih. dkK. Belajar Dari Pengalaman, Panichian Latibon pemandu Peadidikan Orans Dowasa
Uniuk Pengembangan Masvarakar, (Jakarta: P3M, 1980). hal 43



Selain itu. masih terlibat banyak kaum muslimin yang Kurang mampu
memisalikan secara jelas antara nas Al Que'an dengan hasil tafsiran terhadap nas Al
Qur’an tersebut. Hal ini terutama ditujukan kepada hasil tafsiran para mufassir yang
terdahulu terhadap nas Al Qurran yang tertuang dalam karya-karya lama mereka.
Mereka (kaum mushimin)  sering  menempatkan  keduanya  sejajar  dalam
kebenarannya, schingga dalam  menyinak  dan  mengkajinya tanpa  pelibatan
Lekritisan nalarnya. Mereka lebih memilih sikap sami 'na wa ato’na terhadap gaul
para penatsiv tersebut. Padahal seharusnya tidak demikian.

NMenurut Faxlurrabiman . hli-ahli nustim saat ini menghadapi duc buah
problent (1) mereka kurang menghayvati velevansi AL Qur’'an untuk inasc sekarang
dan olelr karena it mereka tidak duapal enyagikan A-Qur'an untuk nenenhi
kebutihan-kehutuhan wimat marnusia mcsc king darn vang lebih penting (2) mereka
kualtir jika penyajian Al-Qur'an yang sepeiri di dailas di-dalam berbagai hal ckan
menyimpang dari pendapai-pencapal vaie relah diterima secaia tradisional ™.

Melndungi  dan  mempertahankan  bertkembangnya  tradisi sikap  tersebut
berartt mengizinkan dan menginginkan miandeenya ilmu pengetahuan dalam dunia
Islam. Kcadaan di atas merupakan hambatan sekaligus peluang bagi kaum maslim
untuk menjadikan hambawan tersebut scbagai peluang untuk mengambil palajaran
dan menggali ilmu pengetabuan yang ada dalam sumber kebenaran vang tertinggi
bagi mushim (Al Qurian). Dalam rangka mengembalikan pendidikan Islam kepada
akar sejarahnya.

Kendakmampuan kajian pendidilan™ tuntuk ‘kajfanteorik dan praktik)

untuk  melepaskan Jdirf_dari kajian, Quitanic karena  segaldbahasan tapangan
kehidupan muslim harus senantisa menempathan Al Quran pada posisi sentral.
Posisi sentral Al Qur’an adalah: pertama, sebagai sumber inspirasi dan dorongan
untuk berpikiv kreatif' dan kontemplatit® Fungsi yang pertama ini tclah menjadi

kenyataan dalam sejarah Islam. Kedua, tungs' sebagai Al-Furqan (pemisah dari

13
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o Singkatnya sentvalnya peranan yang dipegang Al Quian

yaing hak dan batil)
karena Al Quian merupakan dasar dan tujuan bagi kehidupan muslim. Mengingal
besarnya misi yang diemban Al Qurian. maka Al Qurian diturunkan mencakup
segala keteraturan di alam.
Jandangan kelengkapan muatan Al Qui’an yvang mencakup beragam
bidang kehidupan manusia, lebih tegas lagi dijelaskan Al Qurtan -
(A i) s ST T

“Kami ticda meninggalkan dalam kitahy suctu juapun” (QS Al-An'aam (6] 38)

Berbagai problem dan kecenderunyan di atas meudorong penulis untuk
menggungkap salah satu muatan Al Qur'an yakni masalah humanisasi dalam
pendidikan.  Penulis memberanikan dirt untuk membahas  masalah  ini
berangkat dari keyakinan penulis bahwa pendidikan yaug “humanis” akan
membert kesempatan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi diri
sesuai dengan kemampuan yang terkondisicdan humanisasi (Pengakuan dan
penghargaan terhadap fitrah ontologis manusia, yaitu sebagal subyek aktit)
akan terwujud, vang selanjutnya akan membawa manusia ke “pembebasan”

yang hakiki sebagal manusia

C. Rumusan Masalah
Melihat dani latar belakang imasalah yang telah dipaparkan di atas, dapat
dikemukakan beberapa persoalan pokok scbagai berikut -
I Bagaimana hakekat sifat dasar manusia menurut Al Qur'an

2. Bagaimana konsep Al Quran tentang humanisasi dalam pendidikan

" Ahmad Syali'i Ma’arif, Posisi Sentral A1 Qur an Delion Sndi Isiam, dalam Taulik Abdullah dan Rusli

Karim (edit), Merodologi Penelitian Agama, (Yogyakarta : Tiara Wacana. 1989), hal. 128
Y DEPDIKBUD. op. cir., hal. 192



3. Bagaimana bentuk lembaga ~lembaga pendidikan yang humanis

3. Alasan Pemilihan Judul

I

b

Sebuah kenyataan bahwa pendidikan berperan besar dalain pembentukan
pribadi yang utuh dan merdeka, agar manipu berdialektika dengan realitas dir,
dan realitas diluar dirinya dalam ruang dan waktu yang bagaimanapun. Maka
Kegiatan pendidikan dituntut untuk dapat mewujudkan manusta yang mampu
untuk menghadapi  dan  “menaklukan™ masa depan. Dan kalau masalah
humanisasi, secara aksiologi, selama i selalu dipandang sebagai masalah
utama manusia, maka sekarang memiliki watak sebagai suatu keprihatinan yang
tak dapat dihindarkan. Karena humanisasi adalah pilihan yang nyata yang
merupakan fitrah manusia, maka pendidikan yang menghargai dan mengakui
fitrah manusia (humanis) adalah yang scharusnya menjadi pilihan. Oleh karena
perlu disusun dan diterapkan teori pendidikan yang dapat menjadikan manusia
lebih manusiawi (humans), diberbagai tembaga pendidikan agar manusia
semakin sadar dengan realitas diri dan realitas di luar dirinya serta lingkungan
sekitarnya.
Dalam skripsi i penulis membahas masalah humanisasi dalam pendidikan
menvrut Al Qurian, karena; Al Quran merupakan sumber-kebenaran mutlak
bagi umat Islam yang didalamnya (Al Qur’an) diatur berbagai masalah
kehidupan manusia. ‘Nilai kebenaran™ Al Qurian bersifat universal, a-historis,
absolut dan sosiolo‘gis.

Sebagai sumber kebenaran yang muatlak, Al Quran merupakan landasan

ataupun sebagai pedoman mdup (wav of /ife) bagi setiap mushim  dalam
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melakukan semua aktivitas kehidupannya, tak terkecuali dalam dunia

pendidikan.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penulisan
[. Tujuan.

a. Untuk menggungkapkan ajaran-ajaran Al Qui’an tentang hakekat manusia.

b.Untuk menggungkapkan ajaran-ajaran Al Qut’an tentang humanisasi dalam

pendidikan.

¢. Untuk memberikan gambaran berbagai bentuk lembaga pendidikan yang

humanis.
2. Kegunaan.

a. Tulisan ini secara khusus diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran
bagi dunia pendidikan Islamy dan berguna bagi pengembangan pendidikan
Islam yang pada saat ini sedang sangal-membutuhkan adanya pembaharvan
baik pada tataran kelembagaan maupun paradigmanya. Seiring  dengan
datangnya era baru yaitu globalisast. Dimana hal itu akan menjadi tantangan
sekaligus peluang bagi pendidikan Islam. Pendidikan [slam akan tetap survive
dan selalu, swndipg  manakalainklunsit _dan mengedepankan  nilai-nilat
uiirversalitas.dan humanisasi.

b. Secara umum dapat menjadi sumbangan pikiran bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi, karena masith diakui sampai saat ini bahwa
institusi - pendidikan dapat menjadi taboratorium  ilmu  pengetahuan  dan

tekhnologi sekaligus penemuan-pencmuan baru yang sangat potensial.



¢, Secara formal akademik, hal ini merupakan salah satu svarat yang lLarus
dipenuhi untuk  dapat imemperolelr gelar sarjana pada disiplin keilniuan
Kependidikan fstam.

d. Secara pribadi, dalam proses pembualiasan masalah it imerupakan pengalaman
vang sangat berharga dan menanh dan mungkin tak akan terlupakan baik
ruany maupun waktunya, Scmoga menjads amal yang bermantaal sevta dapal

diterima oleh Aliah SWT. AMIEN

& Tinjauan Pustaky
Sebuagannana dikemukakan di wtas, bahwva kaeya by inn bertujuan untuk
mandapatkan Kajelasan mengenat konsep Humanisasi Dalam Pendidikan Menarut
Al Quetawn, Untuk menggal Humanisast Dalame Pendidikan Menurat AT Ourtan,

penulis akan mengkajl secara langsuniy  wrhadap  beberapa karva wilis vang

berkaitan dengan gagasan mengenal humisast, Karvi-kamnva wrsebut adalal

Dalan sketpst Muhammad —Amia. whun 199704998 vany berjudul
Demokratisasi Deleun  Pendidikars (ke ¢ 1elaal Stas eori Pendicdikan
Andragogiy, dalam skripsi tersebut dikentukakan mengenai konsep humanisasi.
humanisast —(petmanusiaan ‘kembali® “wanusia) * vane “dimaksud  adalah  untuk
penyadaran diri [seseorang rcrlmd:(]p it daborang /[, ataus mengembalikan
manusia pada realitas, | dengan’ kat lain magusia harus: bisamenjalani realitas
kehidupannya atau ia tidak takut dengan kesadarannya. Dimana dalam pendidikan
diwujudkan dengan menempatkan manusia (baca - murid dan guru) sebagai subyek
aktif

Selain berupa skripsi, masalalh humanisasi juga terdapat dalam diskursus

Partal Rakyat Merdeka, yang secara formal dilauncing pada Muktamar | tanggal 10
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Juni 2002, Yaitu berupa draft K.A.P (Kritis Humanis Dan Profesional), yang
disusun oleh tim agitasi dan propaganda untuk pemilu, Partai Rakyat Merdeka,
tahun 2002. Dalam konsep KHP, humanisasi yang dimaksud adalah bahwa
pendidikan harus berbasis kerakyatan, artinya berpijak pada kebutuhan-kebutuhan
warga negara, tanpa harus kalah oleh kepentingan-kepentingan pasar yang sifatnya
sesaat.

Karya ilmiah selanjutnya terdapat dalam bukunya Paulo Freire, tahun 1985
yang berjudul Pendidikan Kaum Tertindas, inti dari buku tersebut adalah, berangkat
dari asumsi bahwa sesungguhnya tugas pendidikan adalah mamanusiakan kembali
manusia karenanya baik yang tertindas maupun yang menindas sama-sama
membutuhkan pencerahan. Dengan feori Hadap Masalahnya, Freire ingin
menjadikan sekolah hanya sebagai medium antara guru dan murid keduanya
sebagai subyek, sedangkan obyeknya adalah problematika dalam masyarakat.

Telaah pustaka adalah sangat berguna bagi proses pembuatan skripsi ini selain
untuk mengetahui kejujuran peneliti dalam artian karya ilmiah yang akan disusun
bukan karya jiplakan atau sudah ada orang lain yang menyusunnya dan murni hasil
refleksi dari dialektika penulis dalam membaca buku maupun membaca realitas
disekitarnya, juga untuk ‘mengetahui seberapa banyak . bahan., dialektika dalam
berupa karya tulis yang telah dibacanya.

Berbeda dengan hasil-hasil panaliti di atas, penulis akan lebih memperkaya
karya-karya mereka ataupun penulis mengemukakan konsep yang lain dari peneliti
sebelummya. Pertama, humanisasi yang dikemukakan di atas semuanya cenderung
hanya berdimensi horizontal atau pada dataran manusia an sich, tanpa mengupas
sesuatu yang menjadikan manusia dan seharusnya manusia bagaimana dengan-

NYA.



G. Kerangka Teori

Mengacu pada rumusan masalah, berikut akan dipaparkan beberapa pendapat
para pemikir dalam pendidikan, baik dari barat ataupun timur.
1. Hakekat sifat dasar manusia.

Menurut Muhammad Anis, terlepas dari persoalan apakah manusia diciptakan
dari nutfah atau turab seperti yang telah disebutkan dalam beberapa ayat Al Qur’an,
(Q.S. 76: 2 dan Q.S. 23: 2) jelas keduanuya berujud materi. Dengan demikian
manusia diciptakan Allah berunsur materi dan dalam kehidupan selanjutnya dia
selalu terkait dengan persoalan material.'®

Para Ulama membagi substansi marusia menjadi dua bagian. Pertama, madi
(jasmani, badan atau phisik) dan yang kedua, Gair Madi (rohani, pshikis atau jiwa)
yang mencakup al qatb, al nafs, al ruh dan al aql. Manusia adalah perpaduan kedua
unsur tersebut. Sebagian Ulama mempergunakan kata o/ galb, al nafs,al ruh dan al
aql sebagai sinonim.'”

Manusia dianugerahi Allah dengan beragam bakat dan kemampuan bersamaan
dengan ditiupkannya ruh pada jasadnya.*”

Prof. H. M. Arifin, M. Ed, memaknaan bakat dan kemampuan (fitrah) sebagai
kemampuan_ -dasar untuk ' berkembang | dalam " pola > dasar  ke-Islaman (fitrah
Islamiyah). Hal ini berdasar kenyataan bahwa manusia lahir dalam kondisi lemah
dan berkecenderungan dasar untuk berserah diri kepada Allah.*!

Sedangkan Dr. Muhammad Fadhlil Al Jamali, memandang fitrah sebagai
kemampuan dasar dan kecenderungaﬁ-kecenderungan murni bagi setiap manusia.

Kemampuan dan kecenderungan tersebut lahir dalam bentuk yang sangat sederhana

" Muhammad Anis, Manusia Menurut Al Qur’an, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan Islam I, (Y ogyakarta :
Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1991), hal. 15

*” Roichan Achwan, op. cit, hel 45

UL, Al Qur'an dan Tafsirnya, jilid V, (Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Wakaf, 1990), hal. 429

*' Muzayin Arifin, Filsafat Pendidikan Isiam, (Jakarta : Bina Aksara, 1987), hal. 161
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Penulis menghendaki humanisasi atau perwujudan menjadikan manusia
sebagai manusia (humanisasi) yang sebenarnya adalah selain berdimensi horizontal
juga berdimensi vertikal, dimana manusia akan menjadi manusia sempurna ketika
dia mengenal Tuhannya dalam artian kehidupan yang mereka terima saat ini bukan
semata-mata ada, melainkan ada yang menciptakan. Mungkin menurut teori sosial
dan secara rasional pemikiran ini terkesan romantis dan tidak revolusioner namun
pada koridor pendidikan Islam, hal inilah yang utama bagi manusia karena ketika
manusia hanya men-Tuhan-kan Tuhannya maka tidak akan ada penghambaan
kecuali kepada Tuhan, sehingga ketika seseorang menjadi lebih pandai ia tidak akan
menjadi penindas-penindas baru yang ingin dipuja-puja dan disembah seperti
Tuhan.

Selanjutnya yang kedua, selanjutnya  penulis ingin - mengkontruksi
pemikirannya Paulo Freire dan diperkava dengan hasil diskursus kawan-kawan di
Partai Rakyat Merdeka juga karya-karya ilmiah lain yang relevan dengan skripsi
ini, Paulo Freire cukup revolusioner baik dalam metode maupun dalam konsepnya
dalam rangka penyadaran bagi kaum tertindas, Paulo Freire menginginkan
pendidikan yang humanis bagi peserta didik yang di situ tidak hanya penyadaran
bagi murid tetapi juga bagi guru, berbeda dengan penulis, penulis memaknai
humanisasi bukan sebagai “pendidi’kan yang humanis” kalau Paulo Freire inti dari
pendidikan adalah sebatas penyadaran, sebagal conteh pendidikan melek hurufnya
Paulo Freire yang sangat terkenal. \Penulis menginginkan humanisasi sebagai
sesuatu yang komplek yaitu tidak sebatas penyadaran, melainkan bekal yang
menyeluruh untuk peserta didik dalam menghadapi masa depannya juga harus
dipikirkan, yang mencakup berbagai aspek dalam kehidupannya, misalnya:

pendidikan politiknya, cara memperoleh penghidupannya dan lain-lain.
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dan terbatas, kemudian saling mempengaruhi dalam suatu lingkungan akhirnya
tumbuh dan berkembang menjadi baik atau sebaliknya.*

Dari  kedua pandangan tersebut dapat dipahami bahwa potensi fitrah yang
berupa bakat, kemampuan dan kecenderungan dasar merupakan dimensi potensial
dalam diri manusia. Potensi diri tersebut akan tumbuh dan berkembang secara
optimal melalui rangsangan dan pengembangan dari luar dan pengembangan
tersebut sifatnya terbatas, dalam arti tidak dapat merubah kemampuan dasar yang
telah ditetapkan Allah. Jadi sifatnya hanya menumbuhkembangkan sesuai dengan
tabiat asli.”’

2. Humanisasi dalam pendidikan.

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-
anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan.®*
Menurut Romo Mangun dalam bukunya Impian Dari Yogyakarta, tugas pendidikan
adalah mengantar dan menolong peserta didik untuk mengenal dan
mengembangkan potensi-potensi dirinya agar menjadi manusia yang mandiri,
dewasa dan utuh; bukan cuma menjadi kepingan serba pasrah belaka kepada mesin
besar yang tak dia ketahui susunannya dan arahanya; manusia merdeka sekaligus
peduli dan solider dengan sesama manusia lain dalam 1khtiar meraih kemanusiaan
yang terjadi, dengan jati diri serta citra diri yang semakin utuh harmonis dan
integer.”’

Menurut Paulo Freire, Fitrah manusia secara ontologis (demikian dia
menyebutnya) adalah menjadi subyel; yang bertindak terhadap dan mengube;h

dunianya, dan dengan demikian bergerak menuju kemungkinan-kemungkinan yang

%2 Muhammad Fadlil Al Jamali, Konsep Pendidikan Qurani, teyj..., (Solo : Ramdhani, 1993), hal. 99
* Muzayin Arifin, op. cit., hal. 160

b Ngalim Purwanto, op. cit., hal. 11

¥ Singgih Nugroho, Pendidikan Pemerdekaan Dan Islam, (Bantul: Pondok Edukasi, 2003), hal. 54
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selalu baru bagi kehidupan yang lebih berisi dan lebih kaya secara perorangan
maupun secara bersama-sama.”’

Pemanusiaan kembali manusia (humanisasi) dalam pendidikan diwujudkan
dengan menempatkan manusia (baca: murid dan guru) sebagai subyek aktif yang
berposisi setara. Dengan lain kata, murid sebagai subyek aktif, begitu pula guru.27

Seperti yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah bahwa hambatan
utama dalam pendidikan Islam justru berasal dari dalam komunitas muslim sendiri
yaitn tumbuhnya suatu “ideology ilmiah” yang dipergunakan  untuk
mempertahankan suatu “kepalsuan” semantic epitemologi dalam pengembangan
intelektual Islam. Yang terlihat dalam aktivitas pendidikan Islam itu sendiri, dimana
murid sebagai obyek dan guru sebagai subyek.

Pendidikan karenanva menjadi sebuah kagiatan menabung, dimana para murid
adalah celengannya dan guru adalah penabungnya. Yang terjadi bukanlah proses
komunikasi, tetapi guru menyampaikan pcrnyataan-pernyataan dan “mengisi
tabungan” yang diterima, dihafal dan diulangi dengan patuh oleh para murid. Inilah
konsep pendidikan “gaya bamk”, dimana ruang gerak yang disediakan bagi
kegiatan para murid hanya terbatas pada menerima, mencatat dan menyimpan.28

Raison_d’entre pendidikan yang membebaskan, sebaliknya terletak pada
usahanya ke arah rekonsiliasi. Pendidikan ini harus dimulai dengan pemecahan
masalah kontradiksi. Guru-murid tersebut, dengan merujuk kutub-kutub dalam
kontradiksi itu, sehingga kedua-duanya secara bersama-sama-an adalah guru dan
murid.

Suatu kesadaran yang mendalam terhadap situasinya akan membawa manusia

memahami situasi tersebut sebagai suatu realitas kesejarahan yang dapat saja

% paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta; LP3ES, 1985). hal. xiii
2 Mansour Faqih, dkk, op. cit., hal, 43
2 paulo Freire, op. cit., hal, 50
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berubah. Kesabaran membuka jalan bagi semangat untuk mengubah dan mencari,
dalam mana manusia merasa dapat mengendalikannya. Jika manusia sebagai
makhluk menyejarah harus terlibat bersama orang lain dalam sebuah gerakan
pembaruan, namun tidak mengendalikan gerakan tersebut, maka ia akan menjadi
(dan adalah) suatu pelanggaran terhadap kemanusiaan manusia. Dalam situasi
apapun dimana seseorang menghalangi orang lain untuk melibatkan diri dalam
proses pencarian adalah merupakan suatu pelanggaran. Tentang caranya tidaklah
penting; mencegah manusia dari membuat keputusan sendiri adalah mengubah
mereka menjadi obyek.”’

3. Lembaga pendidikan yang humanis.

Para ahli memandang bahwa institusi keluarga merupakan institusi pertama
dan utama bagi anak dari berbagai institusi yang ada. Hal ini dikarenakan interaksi
yang ada dalam keluarga bersifat langsung yang dengannya anak memperoleh
pengetahuan, sikap, ketrampilan, nilai, dan emosi hidup. Disinilah anak
berkembang dan mulai terbentuk tahap-tahap awal sosialisasi.”

Muhaimin dan Abdul Mujib mengambarkan bentuk komunikasi interaksi

dalam lingkungan informal dalam suasana pendidikan sebagai berikut :*'

ayah

< B .
ibu

anak

AZ]

anak

__._< ».‘.,_H.M_
Sekolah adalah lembaga penerima tanggung jawab kedua setelah keluarga,

maka pendidikan sekolah merupakan-pendidikan sekunder yang mendidik anak-

¥ op. cit., hal. 69
% Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1989), hal. 348
3! Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung : Trigenda Karya, 1993), hal. 295
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anak (peserta didik) mulai dari masuk sekolah (sekitar usia 6 atau 7 tahun) sampai
ia tamat dari suatu lembaga formal.*

Sekolah untuk dapat mengemban misi dan merealisasikan fungsi

persekolahan, secara kounkrit M. Athiyah AL Abrasyi memberikan prinsip-prinsip
ideal yang harus diterapkan guna memenuhi tuntutan di atas. Yang dimaksudkan
dengan prinsip-prinsip tersebut adalah :
“.......agar lembaga sekolah mengajarkan berfikiv kritis bebas dan berdiri
sendiri dalam belajar, kemerdekaan dan berkomunikasi dialogis dalam belajar,
perhatian terhadap perbedaan indivichi (individual differences) dalam memberikan
pengajaran, perhatian terhadap bakat dan kesediaan fitrah peserta didik, berbicara
kepada mereka sesuai dengan akalnya, mendorong mereka untuk gemar
mengadakan penelitian ilmiah, menyediakan perpustakaan dan melengkapinya
dengan bukz;-?buku ilmiah sebagai sumber dan sarana belajar bagi peserta
didik... ... .. i

Coombs memaknai pendidikan nonformal sebagai model pendidikan yang
dilaksanakan secara teratur dan sadar, tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-
peraturan yang tetap dan ketat.**

Kegiatan = pendidikan nonformal diselenggarakan atas dasar kebutuhan
masyarakat dan memanfaatkan tenaga masyarakat sebagai pelaksana dalam bidang-
bidang yang diperlukan. Kegiatan pendidikan nonformal bentuknya sangat
beragam, tetapi pada dasarnya dapat dibagi atas dua bagian, yakni kegiatan
pendidikan nonformal yang ditujukan untuk meningkatkan mutu kehidupan anggota
masyarakat dan kegiatan pendidikan nonformal yang ditujukan untuk meningkatkan

ketrampilan dan pendapatan anggota masyarakat, keduanya saling terkait dan saling

menunjang,. >

* Ibid., hal. 288

B Athiyah Al Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj.., (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),
hal. Xii

** Djumrowi dan Supeno, Pendidikan Nonformal Pendidikan Sosial, (Yogyakarta : Tim Pembinaan
Kurikulum Proyek P3T IKIP, 1980), hal. 188

* Bahar Suharto (edit), Pendidikan dan Pengembangan Masyarakat, (Jakarta : Rosdakarya, 1979), hul. 6
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Pendidik dalam mengemban tugasnya harus senantiasa berada pada jalur atau
kerangka tujuan yang telah ditetapkan. Pendidik adalah pembina, pembimbing yang
mempengaruhi dan mengontrol pikiran dan emosi peserta didik, pendidik harus
mengarahkan peserta didik kepada pencapaian tujuan pendidikan, yakni
meningkatkan mutu kehidupan melalui pengembangan nilai etika religius, estetika,

. . . . 36
sosial, wawasan, intelek, perluasan wawasan dalam bidang ekonomi.™

H. Metode Penelitian
. Jenis penelitiah.

Jenis penelitian dalam membahas masalah humanisasi dalam pendidikan menurut

Al Qur’an ini, menggunakan /ibrary research yang bersumber dari bahan-bahan

pustaka terutama Al Qur’an dan literatur-literatur yang relevan dengan pokok

persoalan.
2. Sumber data.

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari Al Quran dan tafSir para ilmuan
yang ferkait dengan obyek penelitian, diantaranya: A/ Qur'an  Dan
Lerjemahnya, (Depag RY, Tahun: 1977), Manusia Pembentuk Kebudayaan
Dalam Islam, "(Musa) Asy’avie, "Tahun: \1992), 'Filsafat ‘Pendidikan Islam,
(Zyhairini Dkk, Tahun: 1992), Prim/p—/*’/-'insip Dan Metode Pendidikan Islam,
(Abdurrahiman An (Nahlawi, Tahun: [1989). dan. Filsafat/ Pendidikan Islam,
(Muzayin Arifin, Tahun, 1987)

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku teks, buku literatur, jurnal
atau artikel ilmiah yang berhubungan dengan materi penelitian, diantaranya:

Pendidikan Kaum Tertindas, (Paulo Freire, Tahun: 1985), Agenda Pembaruan

3 Ihid., hal. 98
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System Pendidikan, (Sudarwan Danim, Tahun: 2003), Pendidikan Pemerdekaan
Dan Islam, (Singgih Nugroho, Tahun: 2003), Paradigma Intelektul Muslim,
(Munir Mulkan, Tahun: 1994), dll.

3. Teknik penggumpulan data.

Dalam penelitian ini digunakan pengumpulan data dengan menggunakan studi

kepustakaan, yaitu mengkaji Al Qur’an beserta tafsirnya dan bahan literatur ilmiah

yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.
4. Metode Analisa Data.

a. Metode Content Analisis, untuk dapat memberikan gambaran yang utuh dan
menyeluruh tentang permasalahan yang dibahas, penulis melakukan analisis
data yang ada dengan melakukan pemikiran berdasarkan atas isinya, atau
disebut dengan content analisis.”” Dengan content analisis ini penulis berusaha
mengklasifikasikan data-data yang ada berdasarkan isinya, sehingga diperoleh
gambaran yang utuh atas masing-masing rumusan masalah.

b. Metode Induksi adalah proses berfikir yang berangkat dari pengetahuan atau
fakta-fakta khusus dan peristiwa-peristiwa konkrit kemudian dari fakta-fakta
dan peristiwa-peristiwa tersebut ditarik dalam generalisasi yang bersifat
umum.®

¢. Metode Deduksi, adalah suatu proses berfikir dari pengetahuan bersifat umum
dan dari pengetahuan tersebut ditarik sutu pengetahuanyang bersifat khusus.*

€. Metode Interpretasi, dalam penelitian ini penulis banyak menemukan data
kepustakaan baik data primer mailpun data sekunder. Data-data tersebut perlu

diinterpretasikan dalam upaya penting untuk mengungkap kebenaran.

*7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian ; Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal.
198

“ Ibid,, hal. 42

 Ibid,
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I. Sistematika Pembahasan
Masalah humanisasi dalam pendidikan menurut Al Qurian disajikan dalam
bentuk sistematika pembahasan sedemikian rupa, sehingga memudahkan
pembahasan dan diharapkan mampu menggungkap pesoalan inti dari dari
pandangan Al Qur’an tentang humanisasi dalam pendidikan. Serangkaian bab dan
sub bab yang tersaji merupakan satu kesatuan yang utuh dan memfokus pada satu
tema sentral yakni humanisasi dalam pendidikan menurut Al Qur’an.
Dalam hal ini ada lima bab yang tertuang guna membahas persoalan di atas.
Kelima bab yang dimaksud adalah :
BAB SATU PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang melandasi bab berikutnya, pada
bagian ini dijelaskan tentang istilah-istilah yang berkaitan dengan judul
tulisan, latar belakang masalah, pokok-pokok masalah, alasan pemilihan judul,
tujuan dan kegunaan tulisan, Telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
pembahasan serta sistematika pembahasan.
BAB DUA HAKEKAT SIFAT DASAR MANUSIA DALAM AL QUR’AN
Bab ini membahas tentang manusia menurut Al Qur’an yang merupakan dasar
bagi kajian berikutnya. Kajian berikutnya tidak bisa lepas dari kemanusiaan
karena manusia merupakan p'elaksana kegiatan pendidikan itu sendiri. Dari
pandangan dasar kemanusiaan'akan dikaji manusia sebagai pendidik dan
peserta didik. Di samping juga kaitannya manusia dengan Tuhan berkaitan
dengan hakekat manusia dijelaskan tentang kejadian manusia, potensi fitrah

tentang akal dan manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi.
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BAB TIGA AL QUR’AN DAN HUMANISASI DALAM PENDIDIKAN
Bagian ini merupakan bagian inti kajian penulis dalam menempatkan manusia
dalam lembaga pendidikan. Pada bagian ini dijelaskan tentang konsep, tujuan,
peserta didik, pendidik, materi dan metode dalam pendidikan. Pembahasan
masing-masing bagian dijiwai dengan pandangan humanis yang ditemukan
dari berbagai ayat Al Qur’an.

BAB EMPAT BEBERAPA FORMAT LEMBAGA PENDIDIKAN YANG

HUMANIS

Bagian ini memberikan gambaran bentuk-bentuk lembaga pendidikan yang
ideal (humanis) lembaga yang dimaksud adalah lembaga pendidikan informal,
formal dan non formal.

BAB LIMA PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang konklusi dari bab-bab
sebelumnya. Selain itu, juga akan memuat beberapa saran ilmiah dan
kontruktif, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi penyusunan skripsi ini
serta menjadi pijakan dan acuan bagi penulis dalam mengerjakan karya-karya
ilmiah selanjutnya. Dan skripsi ini akan diakhiri dengan kata penutup yang hal

itu merupakan bagian etika dalam laporan sebuah karya ilmiah.
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BAB YV
PENUTUP

Setelah melewati beberapa pembahasan , sampailah pada akhir pembahasan

skripsi ini, yaitu beberapa kesimpulan dari seluruh pembahasan skripsi ini yaitu sebagai

berikut;

A. Kesimpulan

1.

Konsep manusia dalam pandangan Al Qur’an menegaskan bahwa manusia
tersusun dari tiga unsur yakni jasad, hayat dan ruh. Ketiga unsur itu menyatu
dalam eksistensi manusia, yang disebut keakuan atau nafs. Kesatuannya bersifat
dinamis dan dinamikanya terletak dalam perbuatan kreatif Oleh karena itu,
manusia dalam kosep Al Qur’an dikatakan sebagai diri yang tersusun dari tiga
unsur, dimana ketiganya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
Dengan demikian secara eksistensial Al Qur’an memandang manusia sebagai
mahkluk yang monopluralis.

Manusia diciptakan Allah di dunia dilebihkan dari mahkluk-mahkluk lainnya,
namun demikian manusia’ akan lebih rendah dari mahkluk yang paling rendah
derajatnya apabila sifat-sifat kemanusiaanya telah hilang. Maka untuk
merealisasikan perbuatannya agar manusia tidak kehilangan kemanusiaanya,
manusia. dilahirkan di dunia dibekali oleh Allah dengan berbagai potensi untuk
bekal dialektikanya di dunfa, dan juga untuk mengemban amanat Tuhan sebagai
khalifah Allah di bumi, karena Allah salah satu tujuannya menciptakan manusia
adalah sebagai khalifah di muka bumi.

Pada dasarnya hakekat manusia adalah kerjanya, karyanya, manusia diakui
eksistensinya oleh diri di luar dirinya adalah karena kerjanya atau perbuatannya.
Manusia dapat menunjukkan kepada penciptanya mengenai pengabdiannya juga

karena sesuatu yang diperbuatnya. Dalam karyanya, totalitas diri (asad, hayat
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ruh) manusia menyatu secara nyata dan dinamis. Melalui karyanya kualitas
kemanusiaan akan dilihat oleh Allah dan utusan-Nya serta orang-orang yang
beriman (Al Qur'an 9: 105) dan hanya melalui karyanya yang baik manusia akan
menemui Tuhannya. (Al Quran 18: 110).

Humanisasi atau pemanusiaan adalah proses memanusiakan manusia oleh
manusia, sebuah diskursus pendewasaan. Dimana yang dimaksud dengan
kemanusiaan adalah pengakuan akan hakekat dan martabat manusia. Hak asasi
manusia harus dihargai dan dilindungi dan sebaliknya, untuk merealisasikan hak-
hak tersebut tidak dibenarkan pelanggaran terhadap hak-hak orang lain, karena
setiap orang memiliki persamaan derajat, hak dan kewajiban. Yang membedakan
antara seseorang dengan lainnya hanyalah ketakwaannya. (Al Qur’an 49: 11)
Konsep Al Qur’an tentang humanisasi dalam pendidikan menginginkan sebuah
konsep tentang humanisasi yang tidak hanya berdimensi imanensi (horizontal),
melainkan juga berdimensi transendensi (vertikal: hubungan dengan Tuhan
beserta pertanggungjawabannya), hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa
manusia akan menjadi manusia yang sesungguhnya ketika ia sadar akan realitas
ke-Tuhan-an-nya dan sadar akan realitas sosialnya, jadi untuk mewujudkan hal
tersebut manusia harus memiliki iman dan ilmu, ‘iman adalah alat untuk
mengetahui Tealitas penciptanya sedangkan ilmu adalah bekal bagi manusia untuk
mengetahui realitas sosialnya. Namun keduanya tidak dapat dipisahkan dengan
dimaknai secara parsial melainkan dimaknai secara totalitas.

Hubungan antara iman dan ilmu dalam pandangan Islam sangat dekat. Pemilikan
ilmu dalam pandangan Islam diharapkan mampu memupuk dan mempertebal
keimanan. Menurut Jalaludin Rahmat, bahwa iman tanpa ilmu akan berakibat

pada fanatisme, kemunduran, tahayul dan kebodohan. Sebaliknya ilmu tanpa iman
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akan membuat manusia menjadi rakus, dan berusaha maksimal memuaskan
kepongahannya, ekspansionisme, ambisi, penindasan, perbudakan, penipuan, dan
kecurangan, Atau dengan kata lain, sebagaimana yang dinyatakan sangat indah
oleh Albert Eistein: Agama tanpa sains buta dan sains tanpa agama lumpubh. l
Humanisasi yang berdimensi imanensi dan transendensi dimaksudkan untuk
menjadikan manusia, benar-benar sebagai manusia yang hakiki dimana manusia
akan merasakan pembebasan yang sesungguhnya.

Lembaga pendidikan yang humanis yaitu lembaga yang menggusung nilai-nilai
humanisasi dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Maka dalam usaha mempercepat dan memperkuat transformasi dan internalisasi
nilai-nilai humanisasi harus disebar melalui berbagai jalur pendidikan yang ada
yakni, jalur informal, formal dan non formal, ketiganya merupakan satu kesatuan

kondisi yang harus seragam dan saling mendukung dalam mengkondisikan

peserta didik, yakni suasana humanis.

B. Saran-Saran

1.

Dalam kehidupan bersama, disarankan kepada setiap anggota masyarakat agar
selalu berpegang teguh pada prinsip-prinsip “humanisasi seperti persamaan,
saling ‘menghargai, kebebasén dan sebagainya. < Prinsip-prinsip humanisasi
tersebut  harus = menjiwai ' segala budang kehidupan /manusia. Hal ini
dimaksudkan untuk terwujudnya kehidupan manusia yang serasi dan seimbang
selaras dengan ajaran-ajaran Al Qur’an dan nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri,

Semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan diberbagai jalur

pendidikan yang ada (informal, formal dan non formal), baik yang aktif dalam

' Ibid, hal, 108
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lapangan praksis ataupun yang teoritis akademis disarankan agar semakin
menetapkan humanisasi dalam pendidikan. Hal ini diperlukan karena
humanisasi dalam pendidikan akan terlaksana dengan baikmelalui dukungan
dan partisipasi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan sehingga
perkembangan terdidik selaras dengan fitrah dan ajaran-ajaran Al Qur’an, serta
semua pihak yang ikut serta dalam pendidikan menjadi humanis dalam arti yang
sebenarnya. Dan tujuan pendidikan hanya akan tercapai melalui keterpaduan
usaha pihak-pihak penanggung jawab pendidikan itu sendiri, yakni, pihak

keluarga, pthak pemerintah dan pihak masyarakat.
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